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ABSTRAK 

 

NOVITA RAMMA. Analisis Dampak Perubahan Penutupan Lahan Terhadap Nilai 

Debit Sungai di Sub DAS Lengkese (dibimbing oleh Rizki Amaliah). 

 

Latar Belakang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan 

penutupan lahan terhadap nilai debit sungai di Sub DAS Lengkese. Perubahan 

penggunaan lahan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

hidrologi DAS, termasuk fluktuasi debit air sungai. Metode. Dalam penelitian ini 

dengan menggunakan metode Soil and Water Asessment, data debit sungai tahun 

2018 dan 2023 digunakan untuk mengukur dampak perubahan penutupan lahan 

terhadap nilai debit dan KRA di Sub DAS Lengkese. Hasil. Total nilai debit sungai 

mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2018 hingga 2023. Selain itu, nilai debit 

maksimum yang tercatat juga menunjukkan peningkatan dan nilai debit minimum 

mengalami penurunan, yang menyebabkan meningkatnya nilai KRA. Peningkatan ini 

diindikasikan berkaitan erat dengan perubahan penutupan lahan di Sub DAS 

Lengkese, seperti konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian dan area terbangun. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan penutupan lahan yang 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif terhadap hidrologi DAS, terutama 

dalam mengontrol peningkatan debit sungai dan mencegah risiko banjir pada saat 

musim hujan dan kekeringan pada saat musim kemarau. 

Kata Kunci: Perubahan Penutupan Lahan, Debit Sungai, Sub DAS Lengkese, 

Kondisi Hidrologi, Koefisien Rezim Aliran (KRA) 
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ABSTRACT 

 

NOVITA RAMMA. Analysis of the Impact of Land Cover Change on River 

Discharge in the Sub-Watershed of Lengkese (Supervised by Rizki Amaliah). 

 

Background. This research aims to analyze the impact of land cover changes on 

river discharge in the Sub-Watershed of Lengkese. Land use change is one of the 

key factors affecting watershed hydrology, including fluctuations in river discharge. 

Method. This study employs the Soil and Water Assessment method, using river 

discharge data from 2018 and 2023 to measure the impact of land cover changes on 

river discharge and the Flow Regime Coefficient (KRA) in the Sub-Watershed of 

Lengkese. Results. The total river discharge has increased significantly from 2018 

to 2023. Additionally, the recorded maximum discharge also showed an increase, 

while the minimum discharge decreased, resulting in an elevated KRA value. This 

increase is closely linked to land cover changes in the Sub-Watershed of Lengkese, 

such as the conversion of forest land into agricultural areas and built-up zones. These 

findings highlight the importance of sustainable land cover management to mitigate 

the negative impacts on watershed hydrology, particularly in controlling rising river 

discharge and preventing flood risks during the rainy season and droughts during the 

dry season.  

Keywords: Land Cover Change, River Discharge, Sub-Watershed of Lengkese, 

Hydrological Conditions, Flow Regime Coefficient (KRA) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan tutupan lahan yang terjadi di suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai 

akibat dari perkembangan pembangunan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi air larian, di mana perubahan besar air larian ini mempengaruhi 

besarnya debit puncak atau peak discharge. Perubahan penutupan lahan ini 

mempengaruhi fungsi hidrologi DAS terutama fungsi tata air dalam ekosistem DAS. 

Intensitas alih fungsi lahan pada DAS cenderung meningkat menurut ruang wilayah 

DAS (Asdak, 2010). 

Akan tetapi, kebutuhan terhadap lahan terus bertambah untuk keperluan 

pemukiman, jasa dan industri yang merupakan akibat dari pertumbuhan penduduk 

yang memicu terjadinya konversi penggunaan lahan. Hal tersebut menyebabkan 

tutupan lahan yang bersifat impermeabel terus bertambah, yang mengakibatkan 

semakin bertambahnya limpasan air hujan dan menurunnya kapasitas infiltrasi 

(Wardhana, dkk., 2018).  

Perubahan penggunaan lahan di daerah DAS yang tidak memperhatikan    

kaidah-kaidah konservasi, dapat mengakibatkan berkurangnya daya serap air   yang   

akan menyebabkan meningkatkan jumlah air larian yang masuk kedalam sungai. Hal 

ini merupakan salah satu penyebab meningkatnya debit maksimum suatu DAS. 

Apabila nilai debit maksimum suatu sungai terlalu besar maka air sungai akan 

meluap dan dapat menyebabkan terjadinya banjir di wilayah DAS tersebut 

(Saraswati, dkk., 2017). Seperti yang terjadi pada DAS Mamasa menurut penelitian 

Wahid (2009), beberapa tahun terakhir mengalami perubahan tutupan lahan dari 

hutan menjadi perkebunan, pertanian dan lainnya yang menyebabkan fluktuasi debit 

di DAS tersebut tidak teratur. Hal tersebut menyebabkan terjadinya peluapan Sungai 

Salumada dan Silei yang menimbulkan kerugian. 

Oleh karena itu, karakteristik hidrologi DAS dapat dievaluasi dari perubahan 

penutupan lahan dengan melihat nilai debit sungai. Debit sungai sangat dipengaruhi 

oleh kondisi fisik DAS, termasuk didalamnya bentuk penutupan lahan pada DAS. 

Kondisi debit mampu menggambarkan potensi sumberdaya air pada DAS tersebut. 

Pengetahuan akan debit sungai diperlukan agar perencanaan pengelolaan air 

berlangsung dengan efektif (Kondolembang, 2016). Salah satu model yang dapat 

digunakan untuk menganalisis perubahan debit yaitu dengan menggunakan model 

SWAT (Soil and Water Assessment Tool), dimana hasil dari analisis SWAT ini dapat 

memberikan informasi mengenai nilai debit dari suatu daerah. 

Sub DAS Lengkese adalah salah satu Sub DAS dari DAS Jeneberang yang 

terletak di bagian hulu. Kondisi Sub DAS Lengkese semakin memprihatinkan dari 

tahun ke tahun. Menurut Supratman dan Yudilastianto (2003), tingginya 

pertambahan jumlah penduduk seiring dengan pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia, mengakibatkan sering terjadi perubahan fungsi-fungsi lahan baik itu hutan, 

areal pertanian dan kawasan lindung yang berubah pemanfaatannya di Sub DAS 
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Lengkese. Menurut tim kajian banjir Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (2019), 

degradasi signifikan telah terjadi di kawasan hutan hulu DAS Jeneberang akibat 

berbagai aktivitas pemanfaatan lahan, seperti pertanian dan pemukiman. Banjir yang 

melanda pada awal Januari 2019 memberikan dampak besar pada DAS di sejumlah 

wilayah, termasuk Kabupaten Gowa, Jeneponto, Takalar, Maros, dan Kota Makassar 

(Danian M, dkk., 2020). 

Pada tahun 2006 hingga 2010 penutupan lahan berupa pemukiman 

bertambah dari 1,35% bertambah menjadi 1,38% (Kardika, dkk., 2021). Perubahan 

pemanfaatan tersebut diiringi dengan penurunan fungsi lahan sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi kehidupan manusia seperti terjadinya banjir, tanah 

longsor, kekeringan, penurunan produktivitas lahan serta mempunyai dampak yang 

paling besar terhadap koefisian aliran permukaan (Supratman dan Yudilastianto, 

2003). Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai analisis 

dampak perubahan penutupan lahan terhadap nilai debit Sungai di Sub DAS 

Lengkese.  

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis perubahan tutupan lahan yang terjadi pada Sub DAS Lengkese 

tahun 2018 dan 2023 

2. Mengetahui nilai debit air dan KRA, dan menganalisis kaitannya dengan 

perubahan penutupan lahan yang terjadi pada Sub-sub DAS Lengkese 

3. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai debit air di Sub-

sub DAS Lengkese 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi nilai 

debit sungai akibat dari perubahan tutupan lahan di Sub DAS Lengkese, sehingga 

dapat menjadi dasar dalam melakukan perencanaan tata guna lahan yang lebih 

bijaksana.  

 

  


